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Abstract: This study aims to explore how consumers receive, understand, and utilize 020 services,
considering challenges such as low digital literacy, risk perceptions, and the relevance of services to the local
needs of coastal communities in Maluku. A qualitative approach was employed to delve into the experiences,
perspectives, and motivations of the community in adopting O20 technology. Primary data were collected
through in-depth interviews with purposively selected residents of Desa Grandeng, as well as participatory
observation to understand the social and cultural contexts influencing consumer behavior. Data analysis was
conducted using a thematic approach to identify key patterns affecting technology adoption, with particular
attention to the unique local dynamics in coastal areas. The findings reveal that low digital literacy is the main
barrier to adopting O20 technology in Desa Grandeng. Risk perceptions related to data security and the lack
of outreach by service providers are also significant inhibiting factors. The limited relevance of O20 service
features to local needs further restricts community acceptance. However, this study also identifies considerable
potential to enhance technology adoption through community-based approaches, digital education programs,
and the development of telecommunications infrastructure.
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Abstraksi: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaiman konsumen menerima, memahami, dan
memanfaatkan layanan 020, dengan mempertimbangkan kendala seperti literasi digital yang rendah, persepsi
risiko, dan relevansi layanan terhadap kebutuhan lokal masyarakat pesisir di Maluku. Pendekatan kualitatif
digunakan untuk menggali pengalaman, pandangan, dan motivasi masyarakat dalam mengadopsi teknologi
020. Data primer dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan masyarakat Desa Grandeng yang dipilih
secara purposive, serta observasi partisipatif untuk memahami konteks sosial dan budaya yang memengaruhi
perilaku konsumen. Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan tematik untuk mengidentifikasi pola
utama yang memengaruhi adopsi teknologi, dengan perhatian khusus pada dinamika lokal yang unik di wilayah
pesisir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rendahnya literasi digital menjadi hambatan utama dalam adopsi
teknologi 020 oleh masyarakat Desa Grandeng. Persepsi risiko terkait keamanan data dan kurangnya
sosialisasi dari penyedia layanan juga menjadi faktor penghambat signifikan. Fitur layanan O20 yang kurang
relevan dengan kebutuhan lokal membatasi penerimaan masyarakat. Namun, penelitian ini juga menemukan
potensi besar untuk meningkatkan adopsi teknologi melalui pendekatan berbasis komunitas, program edukasi
digital, dan pengembangan infrastruktur telekomunikasi.
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Pendahuluan

Transformasi digital telah menjadi fondasi utama dalam perkembangan ekonomi global, mengubah
cara individu, komunitas, dan bisnis berinteraksi. Salah satu manifestasi paling signifikan dari
transformasi ini adalah integrasi teknologi dalam layanan sehari-hari melalui model bisnis Online-
to-Offline (020). Model ini memungkinkan pengalaman konsumen yang lebih fleksibel dengan
menghubungkan interaksi digital dan aktivitas fisik, menciptakan efisiensi baru dalam sektor ritel,
jasa, dan logistik (Lee & Chau, 2022). Di Indonesia, adopsi teknologi digital terus mengalami
pertumbuhan pesat, didorong oleh semakin luasnya penetrasi internet dan meningkatnya penggunaan
perangkat mobile. Namun, kesenjangan digital masih menjadi tantangan besar, terutama di wilayah
rural dan pesisir, di mana masyarakat menghadapi hambatan seperti akses internet terbatas,
rendahnya literasi digital, serta kurangnya pemahaman terhadap manfaat teknologi modern
(Benamen & Dokolamo, 2024).

Model bisnis 020 merupakan inovasi dalam ekosistem ekonomi digital yang menghubungkan
pengalaman online dan offline secara seamless (Putra, 2024). Konsep ini berakar pada teori
konvergensi digital yang menjelaskan bagaimana teknologi digital mengintegrasikan berbagai aspek
kehidupan, termasuk aktivitas ekonomi, dengan menghubungkan interaksi daring dan luring secara
lebih efektif (Tapscott, 2015). Selain itu, O20 juga berkaitan dengan teori omnichannel retailing,
yang menekankan pentingnya pengalaman konsisten bagi konsumen di berbagai saluran distribusi,
baik online maupun offline (Verhoef et al., 2015).

Model bisnis 020 memanfaatkan teknologi digital untuk menarik pelanggan secara daring (online)
dengan tujuan mendorong mereka melakukan transaksi atau aktivitas tertentu secara luring (offline).
Dalam praktiknya, model ini tidak hanya mencakup e-commerce, tetapi juga sektor lain seperti
layanan makanan, transportasi, kesehatan, hingga pariwisata (Wang et al., 2020). Keunggulan utama
020 terletak pada kemampuannya menjembatani kesenjangan antara interaksi digital dan
pengalaman fisik, memberikan nilai tambah bagi konsumen yang menginginkan kenyamanan dan
efisiensi dalam berbelanja atau menggunakan layanan. Sebagai contoh, pelanggan dapat memesan
produk secara daring, memanfaatkan berbagai opsi pembayaran digital, dan mengambil barang
langsung di toko fisik (click-and-collect). Selain itu, O20 juga memungkinkan konsumen
mendapatkan informasi secara real-time, seperti ulasan produk, rekomendasi lokasi, atau penawaran
khusus yang disesuaikan dengan preferensi mereka.

Dari perspektif bisnis, model O20 memberikan peluang untuk mengoptimalkan sumber daya fisik
dan digital secara bersamaan (Wan et al., 2023). Bisnis dapat memanfaatkan data dari interaksi daring
untuk meningkatkan strategi pemasaran, seperti personalisasi promosi atau analisis perilaku
konsumen. Dengan demikian, O20 tidak hanya mendukung peningkatan efisiensi operasional, tetapi
juga membuka jalan bagi bisnis untuk menjangkau pasar yang lebih luas dan beragam. Namun,
implementasi model ini di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan, termasuk infrastruktur
digital yang belum merata, terutama di daerah terpencil, serta rendahnya literasi digital di kalangan
masyarakat yang menghambat pemahaman mereka terhadap manfaat serta cara penggunaan layanan
020 secara efektif (Maulana et al., 2025).
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Selain tantangan infrastruktur dan literasi digital, integrasi teknologi antara platform online dan
offline yang belum optimal juga menjadi kendala dalam adopsi model O20. Meskipun layanan ini
tersedia, masyarakat yang tidak terbiasa dengan teknologi digital cenderung kesulitan dalam
mengakses dan memanfaatkannya. Kurangnya pemahaman tentang manfaat O20 juga dapat
mengurangi minat dan kepercayaan masyarakat dalam mencoba layanan ini, sehingga menghambat
perkembangan ekosistem O20 secara keseluruhan. Oleh karena itu, upaya peningkatan infrastruktur
digital harus diiringi dengan edukasi dan pelatihan literasi digital agar manfaat model bisnis 020
dapat dirasakan secara luas, termasuk oleh masyarakat di daerah terpencil. Meskipun demikian,
berbagai program pemerintah dan inisiatif sektor swasta untuk memperluas akses teknologi digital
menunjukkan potensi besar bagi pengembangan 020 di masa depan.

Maluku, sebagai salah satu provinsi kepulauan terbesar di Indonesia, menawarkan gambaran nyata
dari tantangan dan peluang tersebut. Dengan ribuan pulau yang tersebar di kawasan timur Indonesia,
Maluku memiliki karakteristik geografis yang unik. Sumber daya alam yang melimpah menjadi
potensi besar, tetapi kondisi geografis yang terpencil sering kali menghambat akses terhadap
teknologi dan layanan modern (Kembauw et al., 2024). Wilayah ini membutuhkan pendekatan
khusus untuk menjembatani kesenjangan digital yang ada. Desa Grandeng, sebuah daerah pesisir di
Maluku, menjadi salah satu contoh di mana transformasi digital mulai masuk melalui keberadaan
ritel modern seperti Indomaret dan Alfamart. Kedua perusahaan ini telah mengadopsi model bisnis
020 dengan menyediakan layanan seperti belanja online, pembayaran tagihan, dan pengiriman
barang. Namun, meskipun layanan ini tersedia, masyarakat Desa Grandeng belum sepenuhnya
memahami dan memanfaatkan fitur-fitur tersebut, yang menunjukkan adanya celah antara
ketersediaan teknologi dan tingkat adopsi di masyarakat.

Perilaku konsumen di Desa Grandeng dalam mengadopsi fitur teknologi ini dipengaruhi oleh
berbagai faktor yang menarik untuk diteliti lebih lanjut. Tingkat pemahaman teknologi yang rendah
di kalangan masyarakat setempat menjadi salah satu kendala utama, mengingat banyak warga belum
terbiasa menggunakan perangkat digital atau memahami cara kerja layanan 020. Selain itu,
kurangnya sosialisasi mengenai manfaat dan cara penggunaan fitur-fitur ini juga menjadi faktor
penghambat adopsi teknologi.

Faktor sosial dan ekonomi seperti keterbatasan akses internet, kepemilikan perangkat digital, serta
persepsi terhadap teknologi modern turut memberikan dampak signifikan. Dalam konteks budaya
lokal, kecenderungan masyarakat yang lebih nyaman dengan interaksi langsung dibandingkan
dengan penggunaan layanan digital juga menjadi elemen yang perlu dipahami secara mendalam.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih jauh bagaimana dinamika ini
memengaruhi perilaku konsumen di Desa Grandeng.

Kebaruan dalam kajian ini terletak pada eksplorasi mendalam mengenai bagaimana masyarakat
pesisir dengan keterbatasan infrastruktur dan literasi digital menghadapi transformasi teknologi
020. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih berfokus pada pengembangan O20 di
wilayah perkotaan, studi ini mengangkat perspektif daerah terpencil, yang masih jarang dibahas
dalam literatur akademik. Dengan menganalisis faktor-faktor yang mendorong atau menghambat
adopsi teknologi 020, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kendala dan peluang yang
ada, serta memberikan wawasan yang lebih luas tentang strategi yang diperlukan untuk mempercepat
transformasi digital di daerah-daerah serupa. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap literatur akademis tentang adopsi teknologi, serta menyediakan
panduan praktis bagi perusahaan dan pembuat kebijakan dalam merancang intervensi yang lebih
efektif. Dengan menjadikan Desa Grandeng sebagai fokus utama, penelitian ini akan mengungkap
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potensi teknologi sebagai alat pemberdayaan masyarakat pesisir dan mengarahkan upaya untuk
menjembatani kesenjangan digital di Indonesia.

Kajian Teori
Transformasi Digital dan Model Bisnis 020

Transformasi digital telah menjadi faktor utama dalam perkembangan ekonomi global dengan
mendorong integrasi teknologi dalam berbagai sektor, termasuk ritel dan jasa (Lee & Chau, 2022).
Salah satu model bisnis yang berkembang dalam ekosistem ekonomi digital adalah Online-to-Offline
(020), yang menghubungkan interaksi digital dan fisik guna meningkatkan pengalaman pelanggan
(Putra, 2024). Model ini berlandaskan teori konvergensi digital yang menekankan integrasi teknologi
dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam aktivitas ekonomi (Tapscott, 2015). Selain itu,
teori omnichannel retailing menyoroti pentingnya pengalaman yang konsisten bagi konsumen di
berbagai saluran distribusi, baik daring maupun luring (Verhoef et al., 2015).

Adopsi Teknologi dan Tantangan Digital

Adopsi teknologi digital di Indonesia terus meningkat, tetapi kesenjangan digital tetap menjadi
kendala, terutama di daerah terpencil seperti wilayah pesisir dan pedesaan. Faktor utama yang
menghambat adopsi teknologi meliputi keterbatasan akses internet, rendahnya literasi digital, serta
kurangnya pemahaman mengenai manfaat teknologi modern (Benamen & Dokolamo, 2024). Dalam
konteks bisnis 020, tantangan ini diperparah oleh kurangnya sosialisasi serta integrasi yang belum
optimal antara platform daring dan luring (Maulana et al., 2025).

Implementasi Model O20 di Wilayah Terpencil

Penerapan model bisnis 020 di daerah terpencil memerlukan pendekatan khusus untuk
menjembatani kesenjangan digital. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa bisnis yang
memanfaatkan data dari interaksi daring dapat meningkatkan strategi pemasaran dan menjangkau
pasar yang lebih luas (Wan et al., 2023). Namun, tingkat pemahaman teknologi yang rendah di
kalangan masyarakat setempat menjadi tantangan utama dalam implementasi model ini (Kembauw
et al., 2024). Desa Grandeng di Maluku menjadi contoh di mana layanan ritel modern telah
mengadopsi model 020, tetapi tingkat pemanfaatan fitur digital oleh masyarakat masih terbatas.

Faktor Sosial dan Ekonomi dalam Adopsi Teknologi

Perilaku konsumen dalam mengadopsi teknologi O20 dipengaruhi oleh faktor sosial dan ekonomi,
seperti kepemilikan perangkat digital, akses internet, serta persepsi terhadap teknologi modern.
Budaya lokal yang lebih mengutamakan interaksi langsung juga berperan dalam menentukan
keberhasilan adopsi teknologi (Wang et al., 2020). Oleh karena itu, strategi implementasi O20 harus
mempertimbangkan aspek edukasi dan pelatihan literasi digital guna meningkatkan pemahaman dan
kepercayaan masyarakat terhadap teknologi ini.

This is an open access article distributed under the Creative Commons 4.0 Attribution License,
@ @ which permits unrestricted use, distribution, and reproduction in any medium, provided the
E:

original work is properly cited. ©2022 by author.



114

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi secara mendalam perilaku
konsumen di Desa Grandeng dalam mengadopsi layanan teknologi Online-to-Offline (020).
Pendekatan ini dipilih karena mampu mengungkap pengalaman, pandangan, dan motivasi individu
yang tidak dapat diukur secara kuantitatif. Fokus utama penelitian ini adalah memahami bagaimana
masyarakat Desa Grandeng menerima, memahami, dan menggunakan fitur O20 dalam kehidupan
sehari-hari dengan mempertimbangkan dinamika sosial dan budaya yang memengaruhi perilaku
konsumen.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan masyarakat Desa Grandeng
sebagai pengguna potensial layanan O20. Responden dipilih secara purposive berdasarkan berbagai
kriteria, seperti usia, tingkat pendidikan, pengalaman dalam menggunakan perangkat digital, dan
keterlibatan dalam aktivitas ekonomi lokal. Pendekatan ini bertujuan untuk memperoleh representasi
yang beragam dari populasi sehingga memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap berbagai faktor
yang memengaruhi adopsi teknologi. Selain itu, pemilihan responden juga mempertimbangkan
keragaman demografis, seperti gender, jenis pekerjaan, dan status ekonomi, guna memahami
bagaimana faktor-faktor tersebut berkontribusi terhadap preferensi dan perilaku dalam menggunakan
teknologi O20.

Selain wawancara, penelitian ini juga menerapkan observasi partisipatif untuk memahami lebih
dalam konteks sosial dan budaya yang melingkupi masyarakat. Observasi dilakukan dalam berbagai
situasi sehari-hari, seperti di pasar, pusat layanan, atau tempat-tempat berkumpul lainnya, untuk
mengamati interaksi langsung masyarakat dengan teknologi. Pendekatan ini memungkinkan peneliti
menangkap dinamika perilaku yang mungkin tidak terungkap melalui wawancara, sehingga data
yang diperoleh dari observasi dapat melengkapi wawancara dan memberikan perspektif yang lebih
kaya mengenai adopsi teknologi di Desa Grandeng.

Analisis data dilakukan dengan pendekatan tematik, di mana pola-pola utama dari wawancara dan
observasi diidentifikasi serta diinterpretasikan. Proses ini mencakup membaca ulang transkrip
wawancara, mengidentifikasi tema kunci, serta mengaitkan temuan dengan kerangka konseptual
yang relevan. Fokus analisis diarahkan pada faktor-faktor yang memengaruhi adopsi teknologi,
termasuk hambatan seperti literasi digital yang rendah, persepsi risiko, dan relevansi layanan
terhadap kebutuhan lokal. Selain itu, penelitian ini juga memperhatikan dinamika unik di wilayah
pesisir, seperti nilai-nilai budaya, kebiasaan masyarakat, dan kondisi infrastruktur yang dapat
memengaruhi proses adopsi teknologi. Dengan mengombinasikan berbagai teknik pengumpulan dan
analisis data, penelitian ini tidak hanya berupaya mengidentifikasi tantangan dalam adopsi teknologi
020, tetapi juga mengeksplorasi peluang yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung transformasi
digital yang inklusif di wilayah seperti Desa Grandeng.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini menemukan bahwa rendahnya tingkat literasi digital menjadi hambatan utama dalam
adopsi teknologi Online-to-Offline (020) di Desa Grandeng. Sebagian besar masyarakat belum
terbiasa menggunakan perangkat digital, seperti smartphone, untuk transaksi online. Bahkan bagi
yang memiliki perangkat tersebut, pemahaman terhadap fitur atau aplikasi O20 masih terbatas. Hal
ini menunjukkan perlunya program edukasi yang terarah dari penyedia layanan maupun pemerintah
lokal. Temuan ini sejalan dengan penelitian Bernardi dan Karlaili, (2020), yang menegaskan bahwa
literasi digital yang rendah menghambat adopsi teknologi di komunitas rural Indonesia. Studi Alfaro
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et al., (2021) juga menunjukkan bahwa intervensi edukasi berbasis komunitas dapat meningkatkan
penggunaan teknologi secara signifikan. Oleh karena itu, edukasi dan pendampingan yang berfokus
pada kebutuhan lokal menjadi strategi penting dalam menjembatani kesenjangan digital di
masyarakat pedesaan dan pesisir.

Persepsi Risiko

Selain literasi digital, persepsi risiko juga menjadi faktor penghambat utama. Banyak masyarakat
Desa Grandeng khawatir terhadap keamanan data pribadi mereka saat menggunakan layanan digital,
terutama terkait potensi pencurian data, penipuan finansial, dan penyalahgunaan informasi oleh pihak
yang tidak bertanggung jawab. Kekhawatiran ini diperburuk oleh minimnya pengetahuan tentang
langkah-langkah keamanan dasar, seperti penggunaan kata sandi yang kuat atau verifikasi dua
langkah.

Penelitian Saputra, (2024) menunjukkan bahwa kekhawatiran terhadap keamanan data secara
signifikan menghambat adopsi teknologi di komunitas pedesaan Indonesia. Studi lain oleh Fadri dan
Fil, (2024) juga menemukan bahwa rendahnya kesadaran akan praktik keamanan siber di India
meningkatkan kerentanan terhadap risiko digital. Selain itu, penelitian Habbal, Ali, dan Abuzaraida,
(2024) menegaskan bahwa kampanye edukasi tentang keamanan digital dapat mengurangi persepsi
risiko dan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap teknologi. Dalam konteks Desa
Grandeng, pendekatan serupa dapat diterapkan untuk mengatasi kekhawatiran masyarakat serta
mendorong adopsi layanan digital.

Relevansi Layanan O20 dengan Kebutuhan Lokal

Salah satu tantangan lain dalam adopsi teknologi O20 adalah relevansi layanan terhadap kebutuhan
masyarakat desa. Saat ini, fitur-fitur yang ditawarkan oleh layanan seperti Indomaret dan Alfamart
lebih menyesuaikan dengan kebutuhan masyarakat perkotaan, sehingga kurang optimal bagi
masyarakat Desa Grandeng. Misalnya, masyarakat lebih membutuhkan sistem pemesanan bahan
baku untuk usaha kecil, akses ke alat pertanian melalui platform digital, serta marketplace untuk
memasarkan produk lokal.

Penelitian Steiner dan Teasdale, (2021) menunjukkan bahwa layanan yang dirancang sesuai dengan
konteks ekonomi lokal lebih mudah diterima oleh komunitas rural. Studi Chan dan Farrington, (2020)
juga menekankan bahwa teknologi berbasis layanan yang meningkatkan kegiatan ekonomi
masyarakat, seperti e-commerce lokal atau pengiriman barang antardaerah, berperan penting dalam
pengembangan ekonomi wilayah terpencil. Oleh karena itu, mengadaptasi layanan O20 agar lebih
sesuai dengan kebutuhan masyarakat dapat meningkatkan adopsi teknologi di desa-desa seperti
Grandeng.

Kurangnya Sosialisasi

Kurangnya sosialisasi juga menjadi hambatan utama dalam pemanfaatan teknologi O20. Penyedia
layanan seperti Indomaret dan Alfamart belum secara aktif mengedukasi masyarakat mengenai cara
penggunaan fitur 020 dan manfaat yang dapat diperoleh. Banyak responden mengaku tidak
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memahami mekanisme transaksi digital dan tidak pernah mendapatkan pelatihan atau informasi
mengenai layanan tersebut.

Studi Salemink, Strijker, dan Bosworth, (2017) menyoroti bahwa strategi edukasi yang kurang efektif
sering kali menjadi penghalang utama dalam penerapan teknologi baru di komunitas rural. Sementara
itu, penelitian Adane et al., (2020) menemukan bahwa pelatihan berbasis komunitas dapat
meningkatkan tingkat adopsi teknologi. Dalam konteks ini, pendekatan yang lebih terstruktur dalam
sosialisasi dan edukasi masyarakat menjadi langkah strategis untuk meningkatkan pemahaman dan
penerimaan terhadap teknologi O20.

Faktor Infrastruktur

Infrastruktur yang tidak memadai juga menjadi kendala dalam adopsi teknologi di Desa Grandeng.
Keterbatasan akses internet, terutama di wilayah terpencil, menyebabkan masyarakat sulit
mengakses layanan digital secara konsisten. Akibatnya, manfaat dari teknologi, seperti efisiensi
transaksi atau perluasan akses pasar, tidak dapat dirasakan secara optimal.

Penelitian Aruleba dan Jere, (2019) menunjukkan bahwa infrastruktur telekomunikasi yang buruk
merupakan hambatan utama dalam penetrasi teknologi digital di komunitas rural. Hal ini sejalan
dengan temuan Raja dan Nagasubramani, (2018) yang menyatakan bahwa koneksi internet yang
terbatas membatasi pemanfaatan teknologi digital di masyarakat pedesaan. Oleh karena itu,
pembangunan infrastruktur telekomunikasi yang lebih merata menjadi prioritas dalam mendorong
transformasi digital.

Untuk mengatasi hambatan ini, diperlukan peningkatan infrastruktur telekomunikasi, seperti
penguatan jaringan internet broadband dan perluasan jangkauan koneksi. Penelitian Salemink,
Strijker, dan Bosworth, (2017) menunjukkan bahwa kolaborasi antara pemerintah dan sektor swasta
dalam pengembangan infrastruktur digital dapat meningkatkan akses internet di wilayah rural. Model
serupa dapat diterapkan di Indonesia untuk mendukung transformasi digital di Desa Grandeng.

Kesimpulan dan Saran

Penelitian ini mengungkapkan berbagai tantangan dan peluang dalam mengadopsi layanan Online-
to-Offline (O20) di Desa Grandeng. Hambatan utama yang ditemukan adalah rendahnya literasi
digital masyarakat. Sebagian besar warga desa belum terbiasa menggunakan perangkat digital,
seperti smartphone, untuk transaksi online. Bahkan mereka yang memiliki perangkat tersebut sering
kali tidak memahami fitur-fitur O20 yang tersedia. Masalah ini mengindikasikan perlunya program
edukasi terarah untuk meningkatkan pemahaman teknologi di kalangan masyarakat pesisir. Selain
literasi digital, persepsi risiko menjadi faktor yang signifikan dalam adopsi teknologi. Banyak
masyarakat merasa khawatir terhadap keamanan data pribadi mereka ketika menggunakan layanan
digital. Kekhawatiran ini mencakup potensi pencurian data, penipuan finansial, dan penyalahgunaan
informasi pribadi. Minimnya pengetahuan tentang langkah-langkah keamanan digital memperburuk
situasi ini. Kampanye edukasi tentang keamanan siber yang relevan dapat membantu mengurangi
risiko yang dirasakan dan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap teknologi O20.

Faktor relevansi layanan juga memainkan peran penting. Fitur O20 yang ditawarkan oleh penyedia
layanan seperti Indomaret dan Alfamart dianggap kurang sesuai dengan kebutuhan lokal. Masyarakat
lebih membutuhkan layanan yang mendukung aktivitas ekonomi, seperti pemesanan bahan baku
untuk usaha kecil atau akses ke pasar yang lebih luas. Penyesuaian layanan dengan kebutuhan
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ekonomi masyarakat lokal dapat menjadi strategi yang efektif untuk mendorong adopsi teknologi.
Kurangnya sosialisasi juga menjadi hambatan utama. Penyedia layanan belum secara aktif
mengedukasi masyarakat mengenai manfaat dan cara menggunakan fitur 020. Celah komunikasi ini
berkontribusi pada rendahnya pemanfaatan teknologi. Pendekatan edukasi berbasis komunitas,
dengan melibatkan pemimpin lokal sebagai agen perubahan, dapat menjadi solusi untuk
meningkatkan pemahaman dan adopsi layanan digital.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, data yang digunakan
dalam penelitian ini terutama bersumber dari wawancara dan observasi, yang dapat menyebabkan
adanya bias subjektivitas dalam interpretasi temuan. Kedua, penelitian ini hanya berfokus pada satu
desa, sehingga hasilnya mungkin tidak dapat digeneralisasikan ke daerah lain dengan karakteristik
sosial dan ekonomi yang berbeda. Ketiga, penelitian ini tidak mengukur dampak dari program
edukasi atau intervensi tertentu terhadap adopsi teknologi 020, sehingga belum dapat memberikan
rekomendasi berbasis bukti mengenai strategi terbaik untuk meningkatkan pemanfaatan layanan ini.

Saran bagi Penelitian Mendatang

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian mendatang disarankan untuk melakukan pendekatan
kuantitatif yang lebih luas dengan melibatkan sampel yang lebih besar dari berbagai wilayah guna
mendapatkan temuan yang lebih representatif. Selain itu, eksperimen atau studi intervensi mengenai
efektivitas program edukasi digital dapat dilakukan untuk mengevaluasi dampak pelatihan terhadap
peningkatan literasi digital dan kepercayaan masyarakat terhadap layanan O20. Penelitian di masa
depan juga dapat mengeksplorasi faktor-faktor lain yang berkontribusi terhadap adopsi teknologi,
seperti pengaruh sosial, insentif ekonomi, dan ketersediaan infrastruktur digital di daerah pedesaan.
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